
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

ASTM. Standars Test Method for Elastic Moduli of Intac Rock Core Speciments in 

Uniaxial Compression. Designation : D 3148-02. 

Barton O, Akagi. And  T, Kawamoto, T .,1993. The Squezing Potential of Rocks 

Around Tunnels, Theory and prediction. Rock Mechanics and Rock Engineering, 

v. 26, issue 2,p. 137-163 

Bickel, John., Kuesel, T., and King, E.H., “Tunnel Engineering Handbook”, Chapman 

& Hall,Dep. BC., 2nd edition, New York, 1996. 119 p 

Bieniawski, Z. T. 1976 Rock Mass Classification in Rock Engineering. Exploration 

for Rock Engineering, Proc. of the Symp. (Edited by Bieniawski, Z. T.), Vol. 

1, page. 97-106. Balkema, Cape Town.  

Bieniawski, Z. T. 1989. Engineering Rock Mass Classifications. New York : John 

Wiley & Sons. Brady, B. G. H dan Brown, E. T. 1985. Rock Mechanics for 

Underground Mining. George Allen & Unwin 

Bieniawski, Z. T ., 1989, Engineering Rock Mass Classification : A Complete 

Manual for Engineers and Geologist in Mining, Civil, and Petroleum 

Engineering. New York, Willey, xii, 251 p 

Bieniawski, Z. T ., 1979. The Geomechanics Classification in Rock Engineering 

Applications. Procedings of the Internasional Congress on Rock Mechanics, 

41-48 p. 

Chatzigiannelis, I. & Whittle, A.J. 2007 “Analysis of Ground Deformations Due to 

Tunneling in Cross-Anisotropic Soil,”   

Djuri 1998. Geologi Lembar Majene dan Palopo Bagian Barat, Sulawesi 

(1:250.000). Bandung : Badan Geologi 

Dwiyanto J. S. 1994. Tesis “Pemantauan Pembangunan Terowongan 

Menggunakan Konvergenmeter Kaitannya dengan Pemasangan Penyangga 

di PLTA Tulis Jawa Tengah. Bandung : Bidang Khusus Geomekanika 

Program Studi Rekayasa Pertambangan Program Pascasarjana ITB. Page 

172-176  



 
 

Hoek, E. and Brown, E. T. 1980 “Practical Estimates of Rock Mass Strength”. Int. 

J. Rock Mech. Min. Sci. 76-80 p 

Hoek, E, Kaiser, and P.K, Bawden, W.F., “Support of Underground Excavations in 

Hard Rock”., A.A. Balkema, Rotterdam, Brookfield, 1995.  

Hoek, E. 2002. A brief history of the Hoek-Brown criterion, Program : “Roclab”, 

URL. 119-120 p 

ISRM. 1978. Quantitative Description of Discontinue in Rock Masses. Great 

Britain: Pergamon Press 

Keer, A.K. 1939. Optical Mineralogy. New York : Me Graw- Hill Book Co., Inc 

Komisi Sandi Stratigrafi Indonesia. 1996. Sandi Stratigrafi Indonesia. Ikatan Ahli 

Geologi Indonesia, Jakarta 

Palmström A., 1982: The Volumetric Joint Count - A Useful and Simple Measure 

of The Degree of Jointing. Proc. int. congr. IAEG, Page 221 - 228.  

New Delhi,   

Palmström A., 1995: RMi - A Rock Mass Characterization System for Rock 

Engineering Purposes. Ph.D Thesis, Page 409 University of Oslo, Norway. 

Price, D. G. 2009. Engineering Geology. Springer-Verlag Berlin Heidelberg. 

Berlin. 210-213 p 

Price,S. D. 1976. International Journal of Rock Mechanics and Mining Science and 

Geomechanics Abstracts. Elsivier Publisher 

Rahim. A . 2019,  Analisis Karakteristik Batuan Menggunakan Metode RMR dan 

Q-System untuk Penentuan Kestabilan Headrace Tunnel PLTA Tana Toraja  

Sulawesi Selatan. Thesis, Page 102 Universitas Hasanuddin, Makassar.   

Rai, Made. A., Kramadibrata, dan A., Suseno.1999. Mekanika Batuan. 

Laboratorium Geomekanika Jurusan Teknik Pertambangan ITB. Bandung. 

27-28 p. 

Rauf, D. 1985. Geologi Daerah Malea, Kecamatan Saluputti, Kabupaten Tana 

Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Ujung Pandang : Universitas Hasanuddin 

Sudarsono., Hariyanto, R., “Penyanggaan Terowongan”, Buku Penuntun Praktek 

Ukur Tambang, UPN “VETERAN” Yogyakarta, Yogyakarta, 1997. 



 
 

Thornburry, W. D. 1969. Principles of Geomorphology Second Edition, New York 

: John Willey &Sons Inc.  

Waltham,. and A., Tony. 2009. Foundations of Engineering Geology. Edisi Ketiga. 

Spon Press. New York.  Page. 97-106 

Zainuddin, .1994. Geologi dan Zona Biostratigrafi pada Satuan Tufa Daerah Makale, 

Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Ujung Pandang : Universitas 

Hasanuddin (tidak di publikasikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 

 



 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No sayatan / No conto  : SWS/ST 01./BS                                                                           Satuan               : Batupasir 

Lokasi                            : PT MALEA ENERGY                                                              Nama Batuan   :  Arcosic arenite 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen  

Tipe Stuktur  : Berlapis 

Mikroskopis               : 

Warna absorbsi coklat kelabu, warna interferensi kuning kehitaman, tekstur klastik, bentuk butir angular – rounded. 

Porositas tinggi. Sortasi buruk. Kemas terbuka. Batuan pemeabel. Komposisi material terdiri dari butiran/grain 90% 

(biotit, piroksin, kuarsa, plagioklas, ortoklas, lithic fragmen,mineral opak), matriks 5% dan mud 5%.  Ukuran mineral 

≤0,025 mm – 2,05 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Biotit (Bt) 5 
Warna absorbsi kuning kecokelatan, pleokroisme dwikroik kuat, relief 

sedang, belahan 1 arah, ukuran mineral 0,2 – 0,3 mm, warna interferensi 

cokelat, sudut pemadaman 0°, jenis gelapan paralel 

Piroksin (Px) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna – kuning kecokelatan, pleokroisme tidak ada, 

relief tinggi, belahan 1 arah, ukuran mineral 0,5 – 0,8 mm, warna interferensi 

kuning kecokelatan, sudut pemadaman 43°, jenis gelapan miring 

Kuarsa (Qz) 

 
20 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, relief rendah, bentuk 

subangular-angular, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,225 – 0,625 mm, 

warna interferensi putih keabu-abuan, jenis pemadaman bergelombang. 

Plagioklas (Plg) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, relief rendah, indeks 

bias nmin < ncb, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,15 – 0,5 mm, warna 
interferensi putih keabu-abuan, sudut pemadaman 15°,  jenis pemadaman 

miring, kembaran Albit, jenis plagioklas albit. 

Ortoklas (Ort) 15 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, relief rendah, 

belahan satu arah, ukuran mineral 0,375 – 0,75 mm, warna interferensi putih 

keabu-abuan, sudut pemadaman 6°, jenis pemadaman miring. 

Lithic Fragment (LF) 10 
Warna absorbsi tidak berwarna – cokelat, bentuk subrounded – rounded, 

ukuran 0,25 – 2,05 mm, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Mineral Opak (Opq) 15 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,25 – 0,55 mm, warna interferensi hitam . 

Matriks (Mx) 5 
Matriks berupa massa dasar mikrokristalin memiliki warna absorbsi kuning 

kecoklatan, warna interferensi abu-agu kehitaman, ukuran ≤ 0,025 𝑚𝑚. 

Mud 
5 

Lime mud dengan sifat optik warna absorbsi tidak berwarna, ukuran mineral 

< 0,02 mm, warna interferensi kuning keemasan 

Nama Batuan :   Arcosic arenite  (Pettijohn, 1975) 

//– Nikol       X – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 50x 
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No sayatan / No conto  :  SWS/ST 02./BS                                                                             Satuan               : Batupasir 

Lokasi                            :  PT MALEA ENERGY                                                                Nama Batuan   : Feldspatic wacke 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen  

Tipe Stuktur  : Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi coklat kelabu, warna interferensi kuning kehitaman, tekstur klastik, bentuk butir angular – rounded. 

Sortasi baik, kemas tertutup, impermeable, porositas rendah. Komposisi material terdiri dari grain 55% (biotit, 

kuarsa, ortoklas, muskovit, mineral opaq),  matriks 40% dan mud 5%. Ukuran  butir ≤0,025 mm – 0,4 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Biotit (Bt) 10 
Warna absorbsi kuning kecokelatan, pleokroisme dwikroik kuat, relief 
sedang, belahan 1 arah, ukuran mineral 0,2 – 0,3 mm, warna interferensi 

cokelat, sudut pemadaman 0°, jenis gelapan paralel 

Kuarsa (Qz) 

 
10 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, relief rendah, bentuk 

subangular-angular, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,2 – 0,25 mm, warna 

interferensi putih keabu-abuan, jenis pemadaman bergelombang. 

Ortoklas (Ort) 

 
10 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, relief rendah, 

belahan satu arah, ukuran mineral 0,2– 0,25 mm, warna interferensi putih 

keabu-abuan, sudut pemadaman 6°, jenis pemadaman miring. 

Muskovit (Ms) 10 

Muskovit memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 

interferensi kuning kemerahan. Memiliki relief sedang, bentuk 

mineral anhedral – subhedral, intensitas tinggi, ukuran 0,3 – 0,4 mm, 

pecahan tidak rata, belahan satu arah, pleokrisme dwikroik, sudut 

gelapan 30, jenis gelapan bergelombang.  

Mineral Opak (Opq) 15 Warna absorbsi hitam, ukuran 0,1 – 0,2 mm, warna interferensi hitam . 

Matriks 40 
Matriks berupa massa dasar mikrokristalin memiliki warna absorbsi kuning 

kecoklatan, warna interferensi abu-agu kehitaman, ukuran ≤ 0,025 𝑚𝑚. 

Mud 
5 

Lime mud dengan sifat optik warna absorbsi tidak berwarna, ukuran mineral 

< 0,02 mm, warna interferensi kuning keemasan 

Nama Batuan :  Feldspatic wacke (Pettijohn, 1975) 

 //– Nikol      X – Nikol  

 

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 50x 
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